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IMPROVING STUDENTS’ ABILITY IN MATHEMATICS COMMUNICATION
THROUGH CONCEPT MAPS ASSIGNMENT

Hendra Syarifuddin

Universitas Negeri Padang
hendrasy@yahoo.com, Jurusan Matematika FMIPA UNP, Air Tawar, Padang 25131

ABSTRACT

Students often face difficulty in communicating their mathematical idea in learning
process. To solve this problem, as a lecturer | tried to implement concept maps
assignment, students designed a concept map for topic that will be discussed in the
classroom. | chose an action research as methodology. The researcher want to see the
effect of the use of the concept maps assignment on students’ communication ability in
learning mathematics. Data in this study were collected through consept maps that was
created by students and classroom observation. The result of the study showed that the
implementation of the concept maps assignment gave positive effect on students’
communication ability in learning mathematics.

Keywords: Concept maps, Communication ability, Action research.

ABSTRAK

Mahasiswa sering menghadapi kesukaran dalam mengkomunikasikan ide-ide
matematika mereka dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi hal ini penulis
mencoba menerapkan pemberian tugas merancang peta konsep untuk topik yang akan
dibahas di kelas. Suatu penelitian tindakkan kelas pada mata kuliah aljabar linear
elementer dilakukan untuk melihat efektifitas dari pemberian tugas merancang peta
konsep terhadap kemampuan komunikasi matematika mahasiswa. Data pada penelitian
merupakan data kualitatif yang dikumpulkan melalui peta konsep yang dikembangkan
oleh mahasiswa dan observasi kelas. Implementasi tindakkan selama satu semester
memperlihatkan kemampuan komunikasi matematika mahasiswa yang semakin baik.

Katakunci: Peta konsep, Kemampuan komunikasi, Penelitian Tindakkan Kelas.

PENDAHULUAN

Kemampuan mengkomunikasikan ide-ide matematika merupakan salah satu dari
lima proses standar pada pembelajaran matematika (problem solving, reasoning and
proof, communication, connection, and representation) yang dikemukakan oleh National
Council of Teachers of Mathematics (NCTM). Mahasiswa haruslah diberi kesempatan
untuk mengembangkan kemampuan komunikasi dalam matematika. Dengan memberi
kesempatan kepada mahasiswa untuk mengkomunikasikan ide-ide matematika
memungkinkan mahasiswa untuk memperdalam pemahaman mereka tentang
matematika dengan lebih baik [1] dan [2]. Aktifitas mahasiswa yang berhubungan dengan
proses komunikasi matematika ini adalah; (1) mengekspresikan ide-ide matematika
secara jelas dan koheren, (2) memperluas pengetahuan matematika melalui berbagi

S
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pengetahuan dengan mahasiswa lainnya, (3) mempresentasikan ide-ide matematika
dengan gambar, diagram, dan simbol-simbol, (4) menyajikan, mendiskusikan, menulis,
dan membaca konsep dan ide matematika [1].

Proses pembelajaran matematika haruslah mengakomodasi mahasiswa untuk
mendapatkan pengalaman yang beragam dari sumber dan aktifitas yang beragam pula
sehingga memungkinkan mahasiswa untuk meningkatkan proses belajar mereka. Untuk
itu, pembelajaran haruslah berpusat pada mahasiswa (students-centred). Pada
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa ini, peran dosen adalah sebagai fasilitator
untuk mendorong siswa terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga mereka mampu
mengkonstruksi sendiri pemahaman tentang materi yang mereka pelajari, untuk itu,
pendekatan yang bisa digunakan dalam pembelajaran adalah konstruktivisme.

Konstruktivisme adalah suatu teori tentang belajar yang berdasarkan pada
pandangan bahwa pelajar adalah pencari ilmu yang aktif yang didorong oleh rasa
keingintahuan mereka [3]. Konsep utama konstruktivisme adalah bahwa belajar
merupakan suatu proses aktif penciptaan pengetahuan oleh siswa, dimana siswa
mengkonstruksi pengetahuannya untuk membangun pemahaman [4] dan [5]. Teori
konstruktivis dapat diringkas dalam pernyataan berikut ini: Peserta didik mengkonstruksi
pengetahuan dalam pikiran mereka melalui pembelajaran yang dilakukan sendiri [6] dan
[71.

Penggunaan peta konsep dalam pembelajaran dapat memenuhi semua prinsip-
prinsip pembelajaran pada kelas konstruktivis bila siswa/mahasiswa diarahkan untuk
mengkonstruksi  pengetahuan/pemahaman mereka melalui  pengeksplorasian
pengetahuan awal mereka. Menurut Novak [8], Alansari [9], dan Spinner [10] terdapat tiga
alasan mendasar untuk menggunakan peta konsep dalam pembelajaran: memfasilitasi
pembelajaran bermakna, mempromosikan bemikir kritis, dan menentukan pengetahuan
dan konsepsi alternatif. Proses belajar mengajar yang didasarkan pada konstruktivisme
mengharuskan guru/dosen untuk menjadi fasilitator pengetahuan. Peran guru/dosen
adalah untuk menciptakan pengalaman bagi peserta didik dan kemudian membimbing
mereka melalui pengalaman-pengalaman ini. Hal ini memungkinkan peserta didik untuk
membangun pengetahuan mereka sendiri melalui eksplorasi [11] dan [12].

Peta konsep adalah penyajian pengetahuan secara grafik, dimana pengetahuan
yang disajikan merupakan kaitan antar konsep-konsep yang saling berhubungan satu
sama lain. Sebuah peta konsep terdiri dari node dan link. Node merupakan istilah penting
yang mewakili konsep dan link merupakan penghubung antar konsep-konsep tersebut
[13]. Peta konsep mampu mendemonstrasikan tingkat pemahaman siswa yang lebih
dalam pada suatu topik tertentu [14].

Menurut Vacek [15] penggunaan peta konsep akan meningkatkan kualitas
pembelajaran dan mempromosikan penggunaan berbagai kemampuan berpikir kritis
seperti analisis, interpretasi, kesimpulan, penjelasan, dan self-regulation. Alansari [9] juga
mengemukakan bahwa aktivitas menciptakan peta konsep akan menantang peserta didik
untuk berpikir lebih kritis. Hal ini dimungkinkan bila dalam proses pembuatan peta konsep
siswa mencoba untuk membuat hubungan yang bermakna antar konsep yang melibatkan
pengalaman dan pengetahuan mereka. Peta konsep adalah alat yang berguna untuk
menyajikan dan mengkomunikasikan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik, dan
juga untuk mengidentifikasi konsepsi alternatif yang mereka punyai [16] dan [17].

Melalui pembuatan peta konsep peserta didik memiliki kesempatan untuk
membuat berbagai hubungan antara konsep-konsep yang telah mereka pelsjari.

1 S R I
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Pengetahuan siswa dan konsepsi alternatif dapat dinilai melalui peta konsep yang mereka
buat, dan guru/dosen dapat menggunakannya untuk mendiagnosis pemahaman siswa/
mahasiswa [18]. Peta konsep membantu peserta didik untuk memperjelas konsep utama
atau proposisi yang harus dipelajari dan menyajikan hubungan antara pengetahuan baru
dan sebelumnya [19].

Sebagai seorang dosen matematika penulis tertarik menggunakan peta konsep
sebagai salah satu strategi dalam pembelajaran, penulis ingin melihat efek
penggunaannya dalam pembelajaran terhadap kemampuan komunikasi matematika
mahasiswa. Penggunaan peta konsep dalam pembelajaran yang penulis lakukan
dirancang dalam suatu penelitian tindakan kelas (PTK). Rumusan masalah penelitian
yang akan dijawab adalah: “Bagaimanakah dampak penggunaan peta konsep dalam
pembelajaran terhadap kemampuan komunikasi matematika mahasiswa?”

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada satu kelas mahasiswa program studi Pendidikan
Matematika yang mengambil mata kuliah Aljabar Linear Elementer pada semester
Januari-Juni 2011. Jumlah mahasiswa yang terlibat pada penelitian ini adalah 37 orang,
mereka terdiri dari 28 orang perempuan dan 9 orang laki-laki, mereka semuanya adalah
mahasiswa tahun ke 2 [20].

Prosedur pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini adalah sebagai berikut;
(1) mahasiswa diberi tugas merancang peta konsep untuk materi yang akan didiskusikan
pada pertemuan berikutnya, tugas ini dikerjakan oleh mahasiswa pada kelompok kecil
yang beranggotakan 2 atau 3 orang mahasiswa, (2) di awal pembelajaran, satu kelompok
dipilih secara acak untuk mempresentasikan peta konsep yang mereka buat, presentasi
ini diikuti oleh tanya jawab tentang peta konsep yang ditampilkan, (3) penyajian materi
oleh dosen, (4) diskusi kelompok, mahasiswa diberi soal-soal untuk didiskusikan
penyelesaiannya dalam kelompok yang beranggotakan 4 atau 5 orang mahasiswa, (5)
pemberian tugas rumah, tugas rumah yang diberikan berupa soal-soal untuk diselesaikan
secara individu dan tugas rumah membuat peta konsep yang dikerjakan secara
berkelopok. Pelaksanaan pembelajaran dengan prosedur lima tahapan di atas
dilaksanakan pada setiap pertemuan tatap muka di kelas selama 12 kali pertemuan, satu
kali pertemuan membutuhkan waktu 150 menit. Pertemuan di kelas dilaksanakan 1 kali
dalam satu minggu.

Penelitian tindakkan kelas (PTK) adalah metodologi yang penulis pilih pada
penelitian ini. PTK adalah suatu investigasi sistematik yang dilakukan oleh guru untuk
mendapatkan informasi bagaimana mereka mengajar dan bagaimana siswa belajar.
Melalui PTK guru mempunyai kesempatan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
yang mereka lakukan dan keprofesionalan mereka sebagai guru [21]. PTK telah
digunakan oleh guru selama lebih dari 40 tahun sebagai suatu metode yang praktis dan
efisien dalam melakukan penelitian.

PTK adalah suatu proses yang fleksibel dan dinamis dan tidak ada pola tertentu
untuk melaksanakan PTK. Walaupun begitu, Proses PTK yang mengacu pada empat
tahapan yang disebut siklus PTK dapat diadopsi oleh guru/dosen, satu siklus PTK terdiri
atas komponen; perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Pada penelitian ini
peneliti menetapkan 1 siklus untuk satu kali pertemuan pembelajaran, jadi terdapat
duabelas siklus PTK pada penelitian ini. Data pada penelitian ini adalah data kualitatif
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yang dikumpulkan melalui peta konsep yang dibuat mahasiswa dan observasi kelas.
Untuk melihat perkembangan kemampuan mahasiswa dalam mengkomunikasikan ide
dan gagasan matematika mereka melalui peta konsep peneliti mengambil tiga peta
konsep yang dirancang oleh satu kelompok. Untuk melihat kemampuan komunikasi
mahasiswa melalui observasi kelas, peneliti menggunakan alat perekam audio untuk
menangkap apa-apa yang diungkapkan mahasiswa selama pembelajaran [20].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk melihat perkembangan kemampuan komunikasi matematika mahasiswa
melalui peta konsep, peneliti mengambil tiga peta konsep yang dihasilkan oleh satu
kelompok, penentuan satu kelompok ini dilakukan secara acak. Kelompok yang terpilih
untuk diambil peta konsepnya untuk keperluan andlisis adalah kelompok D1 yang
beranggotakan 2 orang mahasiswi, peta konsep yang dianalisis adalah peta konsep yang
mereka hasilkan pada pertemuan (minggu) ke 2, 5, dan 10. Perkembangan kemampuan
mereka dalam mengkomunikasikan ide-ide matematika melalui peta konsep dapat dilihat

dari tiga peta konsep berikut;
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Gambar 1: Peta konsep minggu ke 2 topik (Sistem Persamaan Linear dan Matriks) yang
dihasilkan oleh kelompok D1

Peta konsep di atas adalah peta konsep pertama yang dihasilkan oleh kelompok
D1. Peta konsep tersebut sangat sederhana, mereka hanya menghubungkan topik dan
sub-sub topik dengan garis, tidak ada penjelasan tentang konsep-konsep dan
penghubung antar konsep tersebut. Sejalan dengan waktu, mereka semakin
berpengalaman mengkomunikasikan ide-ide mereka menggunakan peta konsep,
perkembangan kemampuan mereka ini dapat dilihat dari peta konsep yang mereka
hasilkan pada minggu ke 5 seperti terlihat pada gambar di bawah ini;
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Gambar 2: Peta konsep minggu ke 5 tentang Determinant yang dihasilkan oleh kelompok
D1

Pada peta konsep di atas, grup D1 telah mencoba menyajikan hubungan antar
konsep pada topik Determinan. Peta konsep ini lebih baik dari peta konsep yang mereka
hasilkan sebelumnya (Gambar 1). Pada peta konsep Gambar 2, mereka telah menyajikan
beberapa konsep penting seperti definisi, sifat-sifat fungsi determinan, ekspansi kofaktor,
aturan Cramer, invers matriks, dan prosedur menentukan determinan dengan reduksi
baris, penyajian ini mengindikasikan bahwa mereka mempunyai kemampuan
mengkomnikasikan gagasan yang semakin baik.

Peningkatan kemampuan mereka dalam mengkomunikasikan ide-ide mereka
melalui peta konsep juga terlihat dari cara mereka menyajikan peta konsep. Pada awal-
awal perkuliahan, mereka mengembangkan peta konsep dengan menggunakan tulisan
tangan, pada bagian akhir perkuliahan grup D1 menghasilkan peta konsep yang mereka
rancang menggunakan software Powerpoint. Gambar 3 berikut adalah peta konsep yang
mereka hasilkan pada minggu ke 10.
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Gambar 3: Peta konsep minggu ke 10 topik (Kebebasan Linear) yang dihasilkan oleh

Secara bertahap, dengan pemberian tugas merancang peta konsep grup D1
menunjukan peningkatan kemampuan mereka mengkomunikasikan gagasan mereka
dalam bentuk peta konsep yang semakin baik. Kemampuan komunikasi mahasiswa
dalam matematika juga bisa dilihat dari respon mereka tentang peta konsep yang
dipresentasikan oleh teman-teman mereka di depan kelas. Dampak dari penggunakan
peta konsep dalam perkuliahan terhadap kemampuan komunikasi mahasiswa juga bisa
dilihat pada saat peta konsep tersebut disajikan di depan kelas. Untuk tujuan ini penulis
mengambil data presentasi peta konsep grup F1 pada pertemuan ke 12, dimana topik

yang dibahas adalah Transformasi

Anggota-anggota dari grup F1 telah menunjukkan kemampuan mereka dalam
mengkomunikasikan ide-ide matematika melalui presentasi peta konsep. Kemampuan
komunikasi mereka dibuktikan oleh kemampuan mereka merancang peta konsep yang
memuat hubungan antar ide-ide matematika seperti terlihat pada Gambar 4 di bawah,
kemampuan mereka menyajikan peta konsep tersebut di depan kelas, dan kemampuan

mereka mendiskusikannya.
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Gambar 4:Peta konsep tentang Transformasi Linear yang dibuat oleh kelompok F1.

Kemampuan komunikasi mahasiswa dalam presentasi peta konsep ini tidak hanya
ditunjukkan oleh kelompok penyayji tetapi juga oleh mahasiswa lain di kelas. Salah
seorang mahasiswa memberi respon sebagai berikut, “Peta konsep yang disajikan sangat
jelas bagi saya, tetapi saya melihat masih ada konsep yang harus diluruskan, pada peta
konsep tertulis T: V > W sebagai transformasi identitas, seharusnya untuk transformasi
identitas tersebut adalah T: V = V. Transformasi tersebut haruslah pada ruang vector
yang sama.” Respon ini mengindikasikan bahwa mahasiswa tersebut memperhatikan
dengan baik apa yang disajikan dan mampu memberikan masukan untuk perbaikan,
mahasiswa tersebut telah menunjukkan kemampuannya untuk mengkomunikasikan ide-
idenya di kelas.

Presentasi peta konsep telah mendorong mereka melakukan diskusi yang
konstruktif. Melalui diskusi kelompok penyaji mendapat masukan yang berharga untuk
perbaikan peta konsep yang mereka buat. Berikut adalah contoh-contoh masukan yang
diberikan di kelas; “Peta konsep yang dihasilkan sudah bagus, namun akan lebih baik lagi
kalau ada penjelasan pada garis yang menghubungkan Ruang Vektor dan Subruang”.
Mahasiswa yang lain memberikan saran perbaikan sebagai berikut, “Pada penjelasan
tentang definisi dari kombinasi Linear pada bagian v = k1v1 + k2v2 + ... + knvn, penyaji
menyebutkan bahwa v1, v2, ..., vn adalah vector-vektor komponen dari V; menurut saya
itu bukanlah vector-vektor komponen, tetapi hanya vector-vektor di Ruang Vektor V.” Apa
yang disampaikan oleh mahasiswa tersebut menunjukan kemampuan mereka mengkritisi
(mengkomunikasikan) apa yang mereka amati. Dengan adanya masukan seperti ini,
manfaatnya tidak hanya diperoleh oleh penyaiji tetapi juga oleh mahasiswa yang lain.

PENUTUP

Pemberian tugas merancang peta konsep memungkinkan mahasiswa untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi matematika mereka terutama yang
menyangkut pada aktifias berikut; (1) mengekspresikan ide-ide matematika, (2)
memperluas pengetahuan matematika melalui berbagi pengetahuan dengan mahasiswa
lainnya, (3) mempresentasikan ide-ide matematika dengan gambar, diagram, dan symbol-

L
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simbol, (4) menyajikan, mendiskusikan, menulis, dan membaca konsep dan ide
matematika.
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